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Abstrak

Ground Check merupakan kegiatan perawatan peralatan navigasi udara di bandar
udara yang berfungsi untuk meknisme monitoring peralatan navigasi udara.
Prosedur dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupa PIR (Portable ILS/VOR
Receiver) mencakup pengukuran parameter dan pengukuran output. Permasalahan
dalam kegiatan Ground Check yaitu alat ukur PIR yang digunakam cenderung rentan
terhadap kerusakan. Oleh karena itu, penulis mengembangkan perangkat prototipe
Portable ILS/VOR Receiver menggunakan SDR untuk memproses hasil pancaran
yang dihasilkan oleh peralatan navigasi udara, salah satunya Localizer. Metode yang
digunakan adalah blok proses signal pada aplikasi GNURadio untuk mendapatkan
informasi berupa RF Signal, Depth of Modulation dan Different Depth of
Modulation. Dimana informasi tersebut ditampilkan berupa angka, grafik, dan
gambar. Sehingga dapat difungsikan untuk membantu teknisi navigasi dalam
melaksanakan kegiatan Ground Check.

Kata kunci : PIR, Ground Check, SDR, Localizer, ILS

Abstract

Ground Check is an air navigation equipment maintenance activity at the airport
which functions as a monitoring mechanism for air navigation equipment. The
procedure is carried out using a measuring instrument in the form of a PIR (Portable
ILS/VOR Receiver) including parameter measurement and output measurement. The
problem in the Ground Check activity is that the PIR measuring instrument used
tends to be vulnerable to damage. Therefore, the authors developed a prototype
Portable ILS/VOR Receiver device using SDR to process the results of the emission
generated by air navigation equipment, one of which is the Localizer. The method
used is the signal processing block in the GNURadio application to obtain
information in the form of RF Signal, Depth of Modulation and Different Depth of
Modulation. Where the information is displayed in the form of numbers, graphs, and
images. So that it can be used to assist navigation technicians in carrying out
Ground Check activities.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi perkembangan teknologi
informasi sekarang ini berkembang semakin
cepat. Dengan adanya teknologi informasi
dapat membantu  perusahaan  dalam

pemecahan masalah dan menentukan strategi
bisnis apa yang akan digunakan. Pada setiap
perusahaan  atau  perkanatoran  sudah
menggunakan teknologi online. Selain itu,
penggunaan gadget sudah menjadi aktivitas
kebutuhan sehari-hari. Untuk mendukung
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kegiatan atau  pelaksanaan  pekerjaan
dibutuhkan teknologi guna untuk
melancarkan, menghemat waktu, tepat waktu,
dan menghemat tenaga sesuai dengan
kebutuhan.

Perkembangan teknologi dan informasi
ini juga membawa pengaruh besar pada
peralatan di bandar udara. Seiring berjalanya
perkembangan teknologi elektronika dan
komputer yang semakin pesat, penggunaan
serta penerapan sistem komputerisasi pada
peralatan di bandar udara sangat berguna.
Komputer adalah salah satu teknologi yang
dapat mendukung kelancaran dan ketepatan
waktu dalam melaksanakan pekerjaan
maupun dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari.

Pada Lembaga Pendidikan dan
pelatihan di Indonesia yang dikhususkan
untuk pengembangan sumber daya manusia di
bidang penerbangan salah satunya Program
Studi Teknik Navigasi Udara di Politeknik
Penerbangan Surabaya, pada Lembaga
Pendidikan ~ dan  pelatihan  diberikan
pengalaman dan pembelajaran lewat program
OJT (On The Job Training) di Perum LPPNPI
(Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi
Penerbangan Indonesia). Dengan adanya OJT
ini taruna diharapkan dapat menambah

wawasan dan pengalaman SDM pada
pengembangan teknologi navigasi
penerbangan.

Selama OJT taruna diberikan kegiatan
pembelajaran perawatan peralatan navigasi
penerbangan, salah satunya adalah kegiatan
Ground Check Localizer . Kegiatan Ground
Check ini terkadang memiliki kendala yang
menghambat kerja teknisi, yaitu PIR yang
rentan terhadap kerusakan dan kurang efektif
dan efisien. Terkadang masalah terjadi karena
baterai PIR yang sudah lemah, antena yang
terlalu besar dan rentan patah, modul yang
mudah rusak, spare yang mahal dan sulit.

Karena alasan tersebut penulis akan
membuat sebuah alat receiver yang berfungsi
seperti PIR untuk dapat melakukan pegukuran
parameter Ground Check Localizer. Alat yang
akan dibuat menunjukkan nilai parameter-
parameter Ground Check pada Localizer.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah

dijelaskan di atas, penulis membuat suatu
rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana cara merancang suatu
penerima menyerupai PIR
menggunakan SDR dan GNU Radio?

2. Bagaimana cara mendapatkan nilai
parameter Ground Check berupa Depth
of Modulation, Different Depth of
Modulation dan RF Level pada
Localizer?

Batasan Masalah
Menyadari akan terbatasnya waktu dan

kemampuan yang dimiliki, peneliti membatasi
dari semua permasalahan yang ada, yaitu:

1. Membuat suatu penerima menyerupai
PIR  menggunakan SDR dan
GNURadio.

2. Observasi terfokus hanya pada cara
untuk mendapatkan nilai parameter
Depth of Modulation, Different Depth
of Modulation dan RF Level.

3. Pengujian dilakukan menggunakan
simulasi Multitone AM Transmitter
pada GNURadio.

METODE
Dalam rancangan ini digunakan satu PC
admin sebagai media penerimaan. Pada PC
dipasang SDR sebagai media penerimaan
frekuensi. SDR disambung pada USB Port
lalu disambung dengan antenna SDR.

Setelah itu menggunakan aplikasi
GNURadio untuk  memproses  dan
menentukan parameter yang akan diambil dan
dicuplik. Nantinya parameter-yang sudah
dipilih akan ditampilkan pada display.
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Proses cara kerjanya berawal dari
penerimaan signal yang direceive oleh SDR
menggunakan GNURadio sebagai media
untuk memproses signal. Parameter/ variable
untuk Ground Check Localizer diteliti dengan
mengatur frekuensi penerimaan sesuai dengan
variable yang sudah ditentukan. Setelah itu
variable yang sudah diketahui ditampilkan
pada display.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-langkah Konfigurasi

=
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Gambar 2 Flowchart Langkah-Langkah Penelitian

1. Pengujian SDR bertujuan untuk
mengetahui bahwa SDR berkerja
dengan normal dan baik untuk
menerima dan memproses signal
input.

2. Setelah dilakukan pengujian pada
SDR dan diketahui bahwa SDR

. Pengujian

connect dan test berjalan normal.
Selanjutnya dilakukan pengujian
penerimaan Sprektum Signal
Localizer.  dilakukan  pengujian
penerimaan Sprektum Signal
Localizer. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui  bahwa signal
pancaran dari Localizer dapat
diterima oleh SDR.

. Setelah  mengetahui  penerimaan

spektrum signal Localizer diterima
dengan baik, maka selanjutnya
dilakukan Pengujian signal 90hz dan
150hz. Pengujian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui
perbandingan gain antara 90hz da
150hz yang menghasilkan peak lalu
dibandingkan  untuk mendapatkan
Depth of Modulation dan dicari
selisihnya untuk Different Depth of
Modulation dari Localizer.

. Selanjutnya dilakukan pengecekan

pada penerimaan perbandingan gain
signal 90Hz dan 150Hz dan pencarian
peak. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan gain signal
90Hz dan 150Hz untuk menghasilkan
kedalaman modulasi atau DM (Depth
of Modulation) dan mencari selisih
untuk mendapatkan DDM (Different
Depth of Modulation) dari Localizer.
selanjutnya adalah
pengujian RF Level pada frekuensi
Localizer. Pada frekuensi 118.1 MHz
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dilakukan pengujian power gain
untuk mengetahui RF Level dari
pancaran Localizer.

. Selanjutnya  Pengujian  Display,
dalam tahap ini merupakan pengujian
tahap akhir dimana akan ditampilkan
hasil dari Carrier Amplitude, 150Hz
Signal Amplitude, 90Hz Signal
Amplitude, 150Hz  Depth  of
Modulation, 90Hz  Depth  of
Modulation, DDM (Different Depth
of Modulation) dan RF Level.

Hasil Analisis
1. Pengukuran spektrum frekuensi signal

localizer pada  rangkaian  block
penerimaan frekuensi bertujuan
mengukur besarnya spektrum frekuensi
118.1 mhz dimana pada frekeuensi
tersebut kita bisa melihat adanya
frekuensi carrier, 90hz dan 150hz.

. Pengukuran signal 90Hz dan 150Hz pada
rangkaian blok penerimaan bertujuan
untuk membandingkan gain signal 90Hz
dan 150Hz dan mencari peak dalam
menentukan DM (Depth of Modulation)
dan DDM (Different Depth of
Modulation)

. Pengukuran perbandingan gain pada
signal 90Hz dan 150Hz bertujuan untuk
mencari peak dan mengetahui selisih dari
DM  untuk  mendapatkan DDM.
Pengujian DDM pada course width 155
tidak sempurna dikarenakan pengujian
hany dilakukan menggunakan simulasi.
. Pengukuran Power gain pada block
rangkaian Moving Average dan UDP
Sink bertujuan untuk menentukan RF
Level.

. Pengukuran antara pada aplikasi display
dimana port yang disetting pada GNU

Radio dihubungkan dengan aplikasi
displaynya untuk menampilkan hasil dari
penerimaan dalam bentuk angka dan
gambar.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan  perancangan,  pembuatan,

observasi, pengujian serta analisa Rancangan

Prototipe Localizer ILS Receiver

Menggunakan SDR Dan GNURadio Sebagai

Alat Bantu Ground Check untuk Media

Pembelajaran di Politeknik Penerbangan

Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Rancangan ini menggunakan SDR
sebagai penerima dan pemproses signal,
Blok-Blok pemroses signal dibuat di
aplikasi GNURadio untuk melakukan
pengujian terhadap spektrum Localizer,
Depth of Modulation dan Different Depth
Modulation dengan inputan berupa
frekuensi Localizer., sehingga dapat
digunakan  untuk membuat suatu
prototipe receiver PIR. Rancangan
menggunakan SDR ini lebih mudah,
praktis dan efisien untuk pengembangan
teknologi di bidang penerbangan saat ini
dikarenakan sistem yang berbasis
software dengan hardware yang kecil
juga simple, selain itu juga software
mendukung kerja SDR secara otomatis.

2. Aplikasi display dibuat melalui script
pada Windows yang selanjutnya
dihubungkan pada port yang dibuat pada
block GNURadio. Rancangan ini
memerlukan port yang dibuat oleh
software untuk menghubungkan aplikasi
GNURadio dengan display lewat blok
dan script yang dibuat. Hasil output dari
rancangan yang dibuat adalah berupa
spektrum signal Localizer, Depth of
Modulation dan  Different  Depth
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Modulation, tampilan angka dan gambar
pada display.

3. Kesimpulan keseluruhan alat adalah
untuk menerima signal frekuensi carrier
yang dimodulasi secara AM (Amplitudo
Modulation) dengan dua signal 90Hz dan
150Hz, diproses sehingga menghasilkan
RF Level, Depth of Modulation dan
Different Depth Modulation. Hasil dari
seluruh  pengujian ditampilkan pada
display yang sudah dibuat dengan output
berupa angka dan gambar.

Saran
Adapun saran yang diberikan penulis guna
mempermudah  siapapun  yang  ingin

mengembangkan rancangan ini, yaitu :

1. Menggunakan antena receiver dengan
bandwith penerimaan yang dikhususkan
untuk frekuensi Localizer.

2. Antena yang digunakan bisa melihat
referensi yang sama dengan antenna
penerima signal Localizer di pesawat.

3. Melakukan pengujian terhadap parameter
Localizer yang lain seperti SDM, guna
menyempurnakan rancangan yang telah
dibuat.

4. Melakukan pengujian secara langsung
atau dilapangan pada Localizer yang ada
di Bandara.
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